BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lanjut usia adalah suatu proses menghilangnya secara perlahan- lahan
kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau mengganti diri dan
mempertahankan struktur serta fungsi normalnya sehingga tidak dapat bertahan
terhadap jejas (termasuk infeksi) dan memperbaiki kerusakan yang diderita
(Darmojo, 2014)

Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan RI., (2012), jumlah
penduduk lanjut usia di Indonesia pada tahun 1990 sebesar 11,3 juta jiwa (6,4%)
meningkat menjadi 15,3 juta (7,4%) pada tahun 2000. Pada tahun 2010 diketahui
bahwa jumlah lansia sama dengan jumlah anak balita yaitu sekitar 24 juta jiwa
atau 9,77% dari seluruh jumlah penduduk. Sementara pada tahun 2020
diperkirakan jumlah lansia akan meningkat menjadi 28,8 juta atau 11,34% dari
total jumlah penduduk.

Peningkatan jumlah lansia tidak terlepas dari keberhasilan pembangunan
nasional Indonesia. Keberhasilan itu dapat dilihat dari adanya peningkatan
kesajahteraan rakyat dan kemajuan dibidang teknologi. Peningkatan
kesejahteraan rakyat meliputi peningkatan status ekonomi, pendidikan, dan
kesehatan (Pudjiastuti & Utomo, 2003)

Lansia bukan suatu penyakit, namun merupakan tahap lanjut dari suatu
proses kehidupan yang ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh
beradaptasi terhadap stress lingkungan. Pada umumnya tanda-tanda proses
menua mulai Nampak sejak usia 45 tahun dan akan timbul masalah sekitar usia
60 tahun. Proses penuaan seringkali diikuti dengan penurunan kualitas hidup,
sehingga lansia dapat mengalami permasalahan kesehatan. Salah satu

permasalahan pada lansia adalah jatuh (Utomo et all., 2009)



Keseimbangan merupakan penyebab utama yang sering mengakibatkan
seorang lansia mudah jatuh. Keseimbangan merupakan tanggapan motorik yang
dihasilkan dari beberapa faktor, diantaranya input sensorik dan kekuatan otot.
Keseimbangan juga bisa dianggap sebagai penampilan yang tergantung atas
aktivitas atau latihan yang terus menerus dilakukan (Darmojo, 2014).

Berbagai macam permasalahan yang terjadi pada keseimbangan lansia
diantaranya adanya kemunduran atau perubahan morfologis pada otot
menyebabkan perubahan fungsional otot yaitu terjadi penurunan kekuatan dan
kontraksi otot, elastisitas dan fleksibilitas otot, penurunan fungsi propioceptif
serta kecepatan, gangguan sistem vestibular, visual dan waktu reaksi (Nitz, 2004)

Populasi lansia merupakan kelompok yang paling sensitive terhadap
penurunan stabilitas postural dan mobilitas umum. Ini muncul sebagai efek
gabungan dari gaya hidup kurang aktif dan proses biologis. Terakhir yang juga
muncul adalah kehilangan massa otot dan penurunan kemampuan aktivasi
neuromuskuler yang pada gilirannya mengakibatkan penurunan kekuatan dan
daya tahan otot. (Nejc et all., 2013)

Penurunan kekuatan otot pada lansia terjadi karena adanya perubahan
struktur otot akibat penuaan. Bentuk-bentuk perubahan struktur otot tersebut
berupa penurunan jumlah dan ukuran serabut otot, atropi pada beberapa serabut
otot dan hipertropi pada beberapa serabut otot yang lain, peningkatan jaringan
lemak dan jaringan penghubung dan lain-lain mengakibatkan efek negatif. Efek
tersebut adalah penurunan kekuatan, penurunan fleksibilitas, perlambatan waktu
reaksi dan penurunan kemampuan fungsional (Utomo, 2012).

Penurunan kekuatan otot pada lansia merupakan faktor utama yang
membuat keseimbangan lansia menurun. Adanya penurunan keseimbangan ini
akan menyebabkan terjadinya resiko jatuh pada lansia sangat besar yang akan
mengakibatkan adanya cidera, penurunan mobilitas, mengurangi kemandirian,
mengubah kepercayaan diri dan gaya hidup, dan bahkan menyebabkan kematian

pada lansia (Bronstein et all., 2004).



Menurut PERMENKES NO.80 2013, Fisioterapi adalah bentuk
pelayanan kesehatan yang ditujukan kepada individu dan atau kelompok untuk
mengembangkan, memelihara dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh sepanjang
rentang kehidupan dengan menggunakan penanganan secara manual,
peningkatan gerak, peralatan (fisik, elektroterapeutis dan mekanis) pelatihan
fungsi dan komunikasi.

Fisioterapi berperan dalam mengembangkan (promotif), mencegah
(prevemtif), mengobati (kuratif), dan mengembalikan (rehabilitative) terhadap
gerakan dan fungsi seseorang. Hal ini menandakan bahwa peran fisioterapi ini
menyeluruh, yang artinya tidak hanya berperan pada orang sakit tetapi juga pada
orang sehat.

Untuk dapat meningkatkan keseimbangan lansia, salah satu peran
fisioterapi adalah memberikan latihan. Latihan biasanya didefenisikan sebagai
suatu proses sistematik yang dilakukan dalam jangka waktu panjang, berulang-
ulang, progresif dan mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik.
Strengthening exercise adalah suatu jenis latihan penguatan otot yang dapat
mencegah penurunan kekuatan otot dan mempertahankan massa otot, sedangkan
coordination exercise merupakan suatu aktivitas beberapa sistem tubuh dan pola
pergerakan untuk membentuk gerakan individu dan keterampilan yang
diperlukan untuk tujuan tertentu.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis merasa tertarik untuk
mengangkat topik perbedaan pemberian strengthening exercise dengan
coordination exercise untuk mengetahui mana yang lebih berperan terhadap

keseimbangan lansia.

B. Identifikasi Masalah
Keseimbangan merupakan penyebab utama yang sering mengakibatkan
seorang lansia mudah jatuh. Keseimbangan merupakan tanggapan motorik yang

dihasilkan dari beberapa faktor, diantaranya input sensorik dan kekuatan otot.



Keseimbangan juga bisa dianggap sebagai penampilan yang tergantung atas
aktivitas atau latihan yang terus menerus dilakukan (Darmojo, 2014).

Komponen yang mengatur keseimbangan lansia, meliputi sistem visual
(tidak bisa membedakan jarak), vestibular (menurunnya pendengaran), sistem
muskuloskeletal pada extremitas bawah (otot, sendi, tulang). Tahap lanjutan dari
suatu proses kehidupan yang ditandai dengan penurunan kemampuan fisik dan
fungsional tubuh untuk beradaptasi, hal ini disebabkan oleh berkurangnya jumlah
serabut-serabut otot. Dengan berkurangnya ukuran otot, kekuatan otot juga
berkurang. Dengan penurunan elastisitas serta mobilitas, kemampuan gerak dan
terbatas serta fungsi sehingga kemampuan keseimbangan tubuh menurun.
Diperlukan latihan yang terarah, terukur dan terpadu untuk meningkatkan
keseimbangan tersebut.

Penurunan kekuatan otot pada lansia terjadi karena adanya perubahan
struktur otot akibat penuaan. Bentuk-bentuk perubahan struktur otot tersebut
berupa penurunan jumlah dan ukuran serabut otot, atropi pada beberapa serabut
otot dan hipertropi pada beberapa serabut otot yang lain, peningkatan jaringan
lemak dan jaringan penghubung dan lain-lain mengakibatkan efek negatif. Efek
tersebut adalah penurunan kekuatan, penurunan fleksibilitas, perlambatan waktu
reaksi dan penurunan kemampuan fungsional.

Menurunnya kekuatan otot pada lansia merupakan faktor utama yang
membuat keseimbangan lansia menurun. Adanya penurunan keseimbangan ini
akan menyebabkan terjadinya resiko jatuh pada lansia sangat besar yang akan
mengakibatkan adanya cidera, penurunan mobilitas, mengurangi kemandirian,
mengubah kepercayaan diri dan gaya hidup, dan bahkan menyebabkan kematian
pada lansia. Oleh karena itu, latihan yang terus menerus dan sesuai dengan
design serta dosis yang dilakukan oleh lansia dapat mempengaruhi
keseimbangannya lebih baik lagi.

Latihan yang diberikan tersebut dapat berupa strengthening exercise dan
coordination exercise yang dapat memberikan keseimbangan pada lansia lebih

baik lagi, serta dapat mengurangi resiko terjadinya jatuh pada lansia.



C. Perumusan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas, penulis merumuskan masalah pada

penelitian ini adalah :
1. Apakah pemberian strengthening exercise dapat meningkatkan keseimbangan
pada lansia dengan alat ukur berg balance scale?
2. Apakah pemberian strengthening exercise dapat meningkatkan keseimbangan
pada lansia dengan alat ukur time up and go test?
3. Apakah pemberian coordination exercise dapat meningkatkan keseimbangan
pada lansia dengan alat ukur berg balance scale?
4.Apakah pemberian coordination exercise dapat meningkatkan keseimbangan
pada lansia dengan alat ukur time up and go test?
5. Apakah terdapat perbedaan pemberian strengthening exercise dan coordination
exercise terhadap peningkatan keseimbangan pada lansia dengan alat ukur berg
balance scale?
6. Apakah terdapat perbedaan pemberian strengthening exercise dan coordination
exercise terhadap peningkatan keseimbangan pada lansia dengan alat ukur time up

and go test?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbedaan pemberian strengthening exercise dengan
coordination exercise terhadap peningkatan keseimbangan lansia dengan
menggunakan alat ukur berg balance scale dan time up and go test.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui adanya peningkatan keseimbangan pada lansia
menggunakan alat ukur berg balance scale terhadap pemberian latihan
strengthening exercise.
b. Untuk mengetahui adanya peningkatan keseimbangan pada lansia
menggunakan alat ukur time up and go test terhadap pemberian latihan

strengthening exercise.



c. Untuk mengetahui adanya peningkatan keseimbangan pada lansia
menggunakan alat ukur berg balance scale terhadap pemberian latihan
coordination exercise.

d. Untuk mengetahui adanya peningkatan keseimbangan pada lansia
menggunakan alat ukur time up and go test terhadap pemberian latihan

coordination exercise.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
a). Untuk mengetahui dan memahami tentang perbedaan pemberian
strengthening exercise dengan coordination exercise terhadap peningkatan
keseimbangan lansia.
b). Untuk membuktikan perbedaan pemberian strengthening exercise dengan
coordination exercise terhadap peningkatan keseimbangan lansia
2. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai bahan informasi dan menambah wawasan bagi profesi kesehatan
lain dalam meningkatkan pengetahuan khususnya yang berkaitan erat dengan
keseimbangan pada lansia secara efektif dan efesien.

3. Bagi Pelayanan
a). Memberikan bukti empiris dan teori tentang keseimbangan dan penanganan
yang berpengaruh terhadap keseimbangan lansia sehingga dapat diterapkan
dalam praktek Klinis.
b). Menjadi dasar penelitian dan pengembangan ilmu fisioterapi di masa yang

akan datang.



